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ABSTRAK

Meidelinne Sebastian (705190137)
Gambaran Coping Strategies terhadap Pekerja Self-Employed di Sektor
Industri Pariwisata, Debora Basaria, M.Psi., Psikolog, Program Studi S-1
Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-x; 63 halaman;L-156)

Ketika pandemi COVID-19 melanda dunia, terutama di Indonesia banyak sekali
perubahan yang terjadi. Perubahan tersebut terjadi dimulai dari memperlakukan
pembatasan jarak atau social distancing dimana seluruh aktivitas mobilitas di
batasi untuk mencegah penyebaran virus lebih lanjut. Akibat pembatasan jarak
yang diperlakukan, salah satu sektor industri bisnis yaitu pariwisata terdampak
penurunan yang sangat drastis dibandingkan industri lainnya. Tidak hanya
pekerja formal saja yang terdampak, namun ternyata pekerja informal yaitu
pekerja self-employed mengalami dampak kerugian tersebut. Kerugian yang
dialami oleh mereka menjadi sebuah stressor dimana ia merasakan perasaan
stres dan sedih akibat kerugian ini. Namun, ternyata ada juga pekerja
self-employed yang membuat kejadian ini menjadi suatu motivasi agar mereka
bisa terus berkembang. Oleh karena itu, pentingnya untuk meneliti coping
strategies yang digunakan oleh para pekerja self-employed yang masih sampai
saat ini bertahan dan masih aktif bekerja di sektor industri pariwisata. Penelitian
ini merupakan penelitian berbasis kualitatif yang dilaksanakan dengan durasi dua
bulan, dari November 2022 hingga Desember 2022. Teknik sampling yang
digunakan adalah snowballing. Partisipan yang mengikuti penelitian berjumlah
lima orang dan karakteristik partisipan tersebut merupakan pekerja
self-employed yang bergerak di sektor industri pariwisata. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa empat dari lima partisipan memiliki healthy coping
strategies. Healthy coping strategies yang paling banyak digunakan adalah social
support, dimana mereka memiliki lingkungan yang mendukung seperti komunitas
dan keluarga. Adapun keunikan lain yang ditemukan adalah dua dari lima
partisipan menerapkan religious coping, dimana mereka melakukan ibadah
sesuai dengan agama yang dianut untuk mengatasi perasaan stres tersebut.

Kata Kunci: Coping Strategies, Self-Employed, Sektor Industri Pariwisata,
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